BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TENTANG PENARIKAN HARTA
WASIAT KEPADA ANAK SEPERSUSUAN
DI DESA SEDAYULAWAS KECAMATAN BRONDONG
KABUPATEN LAMONGAN

. Analisis Penarikan Wasiat Kepada Anak Sepersusuan di Desa Sedayulawas

Penarikan harta wasiat kepada anak sepersusuan berawal dari bapak Yadi
meninggal dunia dan yang mendampingi dan merawat bapak Yadi hanya ibu
Wamni karena anak kandung bapak Yadi yang bermama bapak Arifin berada di

Lombok.

Sebelum bapak Yadi meninggal, beliau berwasiat kepada anak
sepersusuannya yaitu ibu Warni bahwa sebagian tanah itu untuk ibu Warni kalau
ibu Warni berkenan merawat bapak Yadi samapai meninggal dunia. Maka bapak
Yadi memanggil bapak Taufik yang telah membeli sebagian tanahnya untuk

manjadi saksi bahwa sisa tanah itu untuk ibu Warni kalau saya sudah meninggal.

Mulanya bapak Arifin tidak mengetahui kalau sebagian tanah
peninggalan dari bapak Yadi diberikan kepada ibu warni, kemudian mereka
kembali ke Lombok. Sekitar kurang lebih dua bulan bapak Arifin pulang ke Jawa
dan mengetahui ibu Warni menggarap tanah di belakang rumah. Setelah bapak

Arifin tahu bahwa tanah tersebut diberikan kepada Ibu Warni maka bapak Arifin
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tidak menerima dan mengajukan ke Pengadilan Agama Lamongan, dengan
alasan wasiat yang tidak izin pada ahli warisnya itu tidak sah. Karena ibu Warni
merasa bersalah karena dikatakan tidak tahu trimakasih, maka ibu Warmi
meminta kepada Kapala Desa Sedayulawés untuk menyelesaikan masalah ia

hadapi dengan bapak Arifin.

Dari pihak tokoh masyarakat mengatakan bahwa wasiat itu tetap sah,
jika ahli waris dalam keadaan tidak mampu maka ada dosa menelantarkan ahli
waris, sedangkan bapak Arifin sudah kaya punya usaha bisnis yang bagus maka
kehendak bapak Yadi tidak bisa dibatalkan. Bahkan bapak Yadi sebelum
meninggal pernah bilang tanah tersebut mau dijual untuk kebutuhan bapak Yadi
dan pengobatannya. Maka ketika dijual sebagian mungkin bapak Yadi
mempunyai keinginan memberikan saudara sepersusuan bapak arifin yaitu ibu
Wamni yang merawat bapak Yadi sampai meninggal, maka dari pihak desa

mengharapkan bapak Arifin mau merelakan tanah itu untuk ibu Warni.

Akan tetapi bapak Arifin tetap teguh pada prinsipnya yaitu menuntut
tanah itu ke Pengadilan Agama Lamongan, maka ibu Warni yang merasa
bersyukur telah diasuh dan tidak mau mencemarkan nama baik bapak Yadi,

maka tanah dari bapak Yadi diserahkan pada bapak Arifin.
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B. Analisis Hukum Islam Tentang Penarikan Harta Wasiat di Desa Sedayulawas

Dari bab sebelumnya sudah dijelaskan bahwa pengertian wasiat itu
sendiri secara etimologi dapat diartikan sebagai pesan atau nasihat. Dari
pendapat Ibnu Rusyid wasiat adalah pemberian seseorang kepada orang lain
mengenai hartanya atau kepada beberapa orang yang kepemilikannya terjadi

setelah matinya orang yang berwasiat.!

Wasiat sendiri merupakan peristiwa hukum dalam bentuk perikatan
sepihak, maka niat dan hasrat yang tulus menjadi esensi pelaksanaan wasiat
sesuai dengan hukum Islam, yakni dengan memperhatikan adakah segi maslahah
manfaat dari penerima wasiat hingga benar-benar mempunyai nilai ibadah.

Maka dengan wasiat ini merupakan jalan keluar yang mencerminkan rasa
keadilan dalam pembagian suatu harta peninggalan, karena dalah harta

peninggalan itu ada hak perorangan, hak Allah, dan hak fakir miskin.

Maka kedudukan wasiat di sini esensinya merupakan tindakan hukum

yang bersifat fasharrufyang disandarkan ketika meninggalnya pemilik harta.

" Ibnu Rusyid, Biadayat al-Mijtahid, Terj, Imam Ghazali Said, dkk, (Jakarta: Pustaka Amani, Jilid 3,
2007), 336
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Pengertian syari’at dalam firman Allah surat an-Nisa’ ayat 11
mengandung prinsip dasar dalam pembagian harta peninggalan, sebab wasiat

hanya dikaitkan dengan harta benda.?

Pemberian wasiat'itu merupakan peristiwa digantungkan kepada matinya
seseorang, hal ini sesuai dengan kaidah hukum: al-aslu izafah al-hadis ila aqrab
augatifr (hukum pokok adalah menyandarkan sesuatu kepada waktu yang paling
dekat kepadanya). Maksudnya adalah yang kuat sebagai faktor hokum itu
penyandaran suatu peristiwa kepada waktu yang lebih dekat. Sehingga peristiwa

wasiat itu mempunyai akibat hukum antara lain:

1. Bagi yang memiliki harta banyak berkewajiban untuk membuat wasiat yang
ditujukan kepada ibu-bapak dan karib kerabat yang tidak berhak atau tidak
dapat menerima harta peninggalan, dengan kadar maksimal sepertiga harta
peninggalan. Artinya apabila yang diberi wasiat itu lebih dari satu, maka
sepertiga harta peninggalan itu dibagi sama rata.

2. Apabila ternyata keluarga dekat yang tidak termasuk ahli waris tidak ada,
maka meurut mazhab Hanafi dianjurkan wasiat kepada fakir miskin dengan
tidak melebihi sepertiga harta peninggalan, dan boleh berwasiat kepada ahli

waris dengan persetujuan ahlj waris.

2 Muhammad Said al-lbyani, Syarh al-Ahkam Asy-Syari'ah fi al-Ahwal al-Syakhsiyah, (Beirut:
Maktabah Nahdah, t.t), 275
* Hasbi Asy-Syidieqy, F. alsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 434
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Sebenarnya yang menjadi penerima wasiat menurut ketentuan al-Qur’an

yaitu bapak dan ibu dan karib kerabat, tetapi penjabaran dari wasiat itu

merupakan lapangan ijtihad para ahli hukum. Pada dasarnya jika diidentifikasi

terdapat beberapa kelompok yaitu:

1. Bapak-Ibu ini dapat dikembangkan menjadi:

a.

Ibu-bapak seperti ibu-bapak angkat, ibu-bapak yang dalam pemeliharaan
panti asuhan, ibli-bapak yang sakit keras sangat membutuhkan biaya
perawatan, dan lain sebagainya.

Para keluarga yang tidak berhak mendapat warisan.

Lembaga seperti lembaga-lembaga yang bergerak dalam bidang sosial
kemasyarakatan.*

Para keluarga dalam hubungan keagamaan, seperti para fakir miskin.

Ahli waris yang memperoleh persetujuan para ahli waris.’

2. Karib kerabat ini dapat dikembangkan menjadi:

a.

Ahli waris yang tidak berhak mewarisi, karena suatu sebab atau sebagai
zawil arham.
Ahli waris yang mendapatkan persetujuan ahli waris yang lain.

Anak angkat atau anak asuh dan keluarga yang didaku.

* Pasal 194 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam
5 Pasal 195 ayat 3 Kompilasi Hukum Islam
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d. Para keluarga dalam hal keagamaan (ahli waris umum) seperti para fakir
miskin.
€. Abhli waris karena perjanjian.

f. Negara.

Wasiat kepada karib kerabat ini dapat diperluas kepada ahli waris yang
boleh menerima wasiat, yang diatur secara husus berdasarkan persetujuan para

ahli waris.

Anak angkat diatur secara khusus berdasar pada pasal 209 ayat 2 dengan
bentuk wasiat wajibah aﬁabila tidak menerima wasiat dari orang tua angkatnya
yang telah mati, lembaga yang dituju baik itu lembaga social kemasyarakatan,
politik atau Negara diatur berdasarkan pada pasal 194 ayat 1 dan pasal 196, ahli
waris yang tidak berhak mewarisi karena sesuatu sebab, atau karena posisinya
zawil arham, anak asuh dan keluarga yang didaku, para keluarga dalam hubungan
keagaman (ahli waris umum) seperti para fakir miskin, ahli waris karena
perjanjian, dan sebagainya tidak diatur secara umum dalam kompilasi Hukum

Islam.®

Maka dari sedikit penjelasan di atas bahwa anak angkat bukanlah

termasuk ahli waris baik itu dari golongan zawi/ furud maupun zawil arham.

® KHI buku II Pasal 195 ayat 3
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Anak angkat atau anak sepersusuan bisa mendapatkan harta orang tua angkat

dari wasiat.

Seperti yang telah dijelaskan di atas tentang sengketa yang terjadi di
Desa Sedayulawas, yaitu penarikan harta wasiat kepada anak sepersusuan. Ibu
Warni bukanlah anak kadung dari bapak Yadi melainkan anak sepersusuan yang
telah merawat hingga meninggal dan sebelum meninggal bapak Yadi berpesan
kepada ibu Warni katika babak Yadi meninggal harta tanah ini untuk mu, dari
sini dapat dikatakan bahwa ibu Warni berhak mendapatkan wasiat dari bapak
Yadi sebagai orang tua angkat, sedangkan banyak pertimbangan yang bisa
dijadikan alasan pemberian wasiat kepada ibu warni. Pertamna, karena sudah ada
perjanjian dalam wasiat, yaitu jika kamu mau merawat ku hingga q meninggal
. maka harta ini untuk mu, dan setelah perawatan itu sudah dipenuhi maka harta
itu mutlak milik orang yang merawat, dalam hal ini ibu Warni. Kedua, karena
kedua anak kandung bapak Yadi sudah mapan dan sudah mempunyai bisnis
sendiri, hanya anak angkat yaitu ibu warni masih dalam keadaan tidak mampu
maka dalam hal ini dapat dibenarkan wasiat meskipun tanpa adanya persetujuan

dari ahli waris.

Setelah dibahas sekilas bahwa ibu Warni berhak atas harta wasiat orang

tua angkatnya sedangkan harta yang telah diberikan kepada ibu Warni telah
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ditarik lagi oleh anak kandung bapak Yadi yaitu bapak Arifin, maka bagaimana

sah atau tidak harta wasiat itu ditarik kembali.

Semua madzhab sepakat bahwa wasiat bukanlah suatu keharusan di
pihak pemberi wasiat ataupun penerima wasiat. Oleh karena itu pemberi wasiat
boleh menarik kembali wasiatnya, baik wasiat itu berkenaan dengan barang,
manfaat ataupun kekuasaan (wilayah). Pembatalan wasiat bisa dilakukan
kapanpun, apakah ketika pewasiat dalam keadaan sehat atau dalam keadaan

sakit.

Pembatalan wasiat boleh dilakukan dengan ucapan yang jelas ataupun
dengan tindakan. Contoh ucapan yang jelas adalah, pewasiat mengatakan, “Saya
batalkan wasiat yang telah saya akadkan pada Fulan.” Contoh pembatalan
wasiat dengan tindakan adalah pewasiat menyembelih hewan yang telah ia
wasiatkan atau menjual dan menghibahkannya pada orang lain. Hal-hal yang

dapat membatalkan wasiat antara lain:’

1. Pewasiat menarik kembali wasiatnya, baik secara teng-terangan maupun
dengan tindakan.
2. Pewasiat kehilangan kecakapan bertindak hukum karena kurang ingatan atau

gila dan sampai meninggalnya tetap dalam keadaan gila.

? Azhar Basyir, Hukum Kewarisan Menurut Hukum Adat dan Hukum Islam, 45
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3. Pewasiat ketika meninggal banyak memiliki hutang sehingga menghabiskan
harta peninggalannya tersebut.

4. Orang yang diberi wasiat meninggal dunia lebih dahulu sebelum pemberi
wasiat.

5. Barang yang diwasiatkan musnah (hilang, terbakar atau hancur dikerenakan
banjir) sebelum yang berwasiat meninggal dunia.

6. Orang yang diberi wasiat membunuh pewasiat.

7. Orang yang diberi wasiat menolak wasiat yang akan diberikan kepadanya.

8. Barang yang diwasiatkan keluar dari milik pewasiat sebelum meninggal
dunia (bukan hak milik pewasiat lagi), meskipun pada akhirnya kembali lagi
menjadi milik pewasiat.

9. Syarat yang ditentukan dalam wasiat tidak terpenuhi. Misalnya pewasiat
mengatakan: apabila sakit saya ini membawa pada kematian, maka saya
wasiatkan sepertiga dari harta saya ini kepada Fulan. Tetapi ternyata
pewasiat sembuh dari sakitnya dan tidak jadi meninggal dunia, maka wasiat

yang telah diucapkannya menjadi batal.

Suatu wasiat dapat dicabut oleh pewasiat tanpa memerlukan
pertimbangan atau persetujuan dari dari orang atau badan yang akan diberi
wasiat, seperti:

1. Pewasiat menjual harta yang diwasiatkannya kepada orang lain.

2. Pewasiat mengalihkan wasiatnya kepada orang lain.
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3. Pewasiat menambah, mengurangi atau menukar harta yang diwasiatkannya.
Setelah memperhatikan hal-hal yang membatalkan wasiat di atas, maka
dapat dipahami bahwa wasiat merupakan perjanjian sepihak. Sehingga sewaktu-
waktu pemberi wasiat bisa menarik kembali harta wasiatnya atau sebaliknya
penerima wasiat menolak wasiat atau membatalkan wasiat yang pernah dibuat
untuknya. Juga karena wasiat merupakan perjanjian sepihak maka wasiat itu
dibuat oleh seseorang yang sudah cakap sebagai subjek hukum, sebab wasiat

yang dibuat oleh orang yang gila atau rusak akalnya (mabuk) adalah batal.®

Katika wasiat merupakan perjanjian sepihak tapi apakah ketika akad
wasiat sudah tercapai dan janji yang telah ditentukan sendiri oleh pewasiat akan
tetap batal ketika yang membatalkan adalahh anak keturunan langsung. Di atas
sudah sangat jelas bahwa ada unsur-unsur yang memungkinkan batalnya wasiat
akan tetapi dalam kasus yang terjadi di Desa Sedayulawas tidak bisa dibatalkan,

karena akad sudah sah dan syarat yang ditentukan oleh pewasiat telah terpenuhi.

B Kompilasi Hukum Islam pasal 194 ayat 1



